BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti harus menentukan sebuah metode peneldiger, hasil yang
dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Pemiliftediode yang tepatpun
adalah sebuah tolak ukur keberhasilan sebuah pianelMetode penelitian
merupakan sebuah acuan untuk peneliti menentukanrganproses sebuah
permasalahan yang akan diteliti. Metode yang digamadalam penelitian
“Upaya Sosialisasi Kantor Pajak Untuk Meningkatlikasadaran Masyarakat
dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan” ini, adatedtode deskriptif.
Menurut Sulistyo dan Basuki (2006:110) “penelitiadeskriptif adalah
penelitian yang mencoba mencari deskripsi yangt tépa cukup dari semua
aktivitas objek, proses dan manusia’. Oleh karetha langkah-langkah
penelitian deskriptif adalah sebagai berikut :

1. Memeriksa situasi per masalahan

Memeriksa situasi permasalahan dilakukan setelabliienendapatkan

ide permasalahan yaitu banyaknya masyarakat ydak thembayar pajak tepat

pada waktunya.
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2. Mengidentifikas masalah

Setelah mengadakan pemeriksaan permasalahan dakukdih pra
observasi, maka ditentukan empat rumusan masatahdigelaskan dalam bab
1. Hal ini dilakukan untuk menentukan arah peralitmengenai kurangnya
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak bumibdagunan ini akan
membahas apa yang akan menjadi objek kajian dalammgsalahan ini.
Rumusan masalah ini pun dilakukan untuk menentukasil akhir dari
penelitian.
3. Membuat daftar asumsi

Asumsi dikeluarkan setelah peneliti tahu betul adsm bagaimana
penelitian akan dilaksanakan. Asumsi merupakan gesnbawal dari hasil
penelitian mengenai kurangnya kesadaran masyadafam membayar pajak
bumi dan bangunan .
4. Memilih sumber dan sumber materi yang sesuai

Maka dilakukan sebuah pengumpulan data untuk mesigtehasil yang
akan dijelaskan di pembahasan hasil penelitiannikekang dilakukan yaitu
observasi, wawancara dan teknik pengumpulan daigatledata dan dokumen.
Setiap teknik ini dilakukan berkesinambungan untoémperoleh data yang
akurat.
5. Melakukan observas atas objek

Setelah semua permasalahan, sumber data, dark gegngumpulan
data jelas maka peneliti melakukan observasi lamggerhadap masyarakat

Desa Purwadadi dengan rentan waktu yang telahtdian.
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6. Mendeskripsikan, analisis, dan menafsirkan temuan dalam istilah
yang jelas dan tepat.

Bagian ini merupakan kegiatan penyusunan skripsgal® menganalisa
hasil kemudian menuangkannya dalam bentuk dedkriptenyusun hasil
penelitin ke dalam bentuk skripsi memerlukan birghim khusus dari dosen
pembimbing dan dilakukan secara terus menerus samgraghasilkan analisa
yang jelas dan semua hasil sesuai dengan tujuapedealitian.

Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu kugliDstiam penelitian
kualitatif permasalahan yang dibawa oleh penelisisim bersifat sementara
artinya masih akan berkembang ketika masalah terstibawa ke lapangan,
maka teori yang digunakan oleh peneliti dalam peael masih akan
berkembang setelah peneliti memasuki lapangankatateks sosial.

“Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semat@a mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyeldtgldunia sekitarnya” hal
tersebut dikemukakan Sugiyono (2007:332). Perngataaberkaitan dengan
topik yang diangkat dalam penelitian ini, Upaya tkanpajak untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membaymk gaumi dan

bangunan.
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas
Lokasi dalam penelitian Upaya Sosialisasi KantojalPalntuk

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam Membaygk PBumi dan
Bangunan adalah Kantor pajak, Desa Purwadadi TirKecamatan
Purwadadi Kabupaten Subang.

Desa Purwadadi Timur Kecamatan Purwadadi dipilitbagai lokasi
penelitian karena banyaknya masyarakat yang tidgdatt waktu dalam

membayar pajak bumi dan bangunan.

2. Subjek
Adapun subjek dari penelitian ini yaitu :
1. Para pegawai kantor pajak
2. Aparat Desa Purwadadi Timur
3. Masyarakat Desa Purwadadi Timur baik yang membaggak
tepat pada waktunya dan juga masyarakat yang taakbayar

pajak tepat waktunya.

C. Instrumen Penelitian
Dalam pemahaman mengenai penggunaan instrumen galaghtian
kualitatif, Nasution (1988) dalam Sugiyono (2008BMhenyatakan bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lalaripada menjadikan

manusia sebagai instrument penelitian utama. Atgsaialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang. pdasalah,
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fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesisngyadigunakan,
bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak ddipatitukan secara
pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masihdgeembangkan
sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang sulb& pasti dan
tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanyengliti itu sendiri
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.

Berdasarkan kepada pernyataan tersebut, maka kitgpaimpulkan
karena berbagai hal yang berkaitan dengan pemeliiag bersifat kualitatif
belum jelas dan belum bhisa ditentukan sebelumnyakanmyang menjadi
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adadaheliti itu sendiri.

Oleh karena itu, peneliti harus paham betul mengesensi-esensi penelitian
dan bagaimana mengaitkan topik yang telah ditentdedelumnya dengan
perkembangan yang terjadi di lapangan.

Tetapi, tidak menutup kemungkinan akan dapat dikemgkan instrumen
suatu instrumen setelah peneliti itu sendiri sebagatrument utama
memperoleh data pasti mengenai topik yang diangkatn

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2007:307) penehitbagai
instrumen penelitian sangat efektif dalam pend@litieualitatif karena
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksidaphsegala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakaa tidak bagi
penelitian

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri dafhasemua aspek

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk



61

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suagtrument
berupa test atau angket yang dapat menangkap kes@tusituasi,
kecuali manusia

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiaktdapat dipahami
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya d&iba gering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetkitaan

5. Peneliti sebagai instrument dapat segera mengsnalsta yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan tefie dengan
segera untuk menentukan arah pengamatan, untukeshdripotesis
yang timbul seketika.

6. Hanya manusia sebagai instrument dapat mengamisimpgealan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu aaandnggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasarhahan, dan
perbaikan.

Setelah memahami beberapa poin pernyataan di M@sa, dapat
disimpulkan bahwa manusia merupakan instrumen yangi-instrumen.
Artinya, manusia dapat mengembangkan segala segaagunantinya akan
terjadi di lapangan pada proses penelitian. Meskipuasalah tersebut
bertentangan dengan apa yang diharapakan, tetagamenanusia sebagai
instrumen dapat menjadikan apa yang tidak dihamapélk sebagai masukan
terhadap topik atau masalah yang sedang dibahasmdalenelitian.

Dinamisme dalam proses penelitian akan terjadingeidengan perubahan
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pola pikir instrumen dan interaksinya antara insen dengan objek atau

reponden.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian pasti ada tahapan yangbulisedengan
pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti menglkapudata untuk
selanjutnya - dianalisis dan diproses sehingga meuatkeort sebuah
kesimpulan sebagai hasil dari proses analisis. itBpglan data merupakan
bagian utama dari sebuah penelitian yang menentsk@nah tolak ukur
keberhasilan penelitian. Sugiyono (2006: 253) neemgkakan bahwa :
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data lebémyak dilakukan
padanatural setting(kondisi yang alamiah), sumber data yang primer
dan teknik pengumpulan data lebih banyak padareésieberperan

serta Participan Observatio)) wawancara mendalamin( depth
interview), dan dokumentasi.

Merujuk pada pernyataan di atas maka penelitiammelewati tiga
tahapan penting yakni:
1. Observas

Menurut Nasution (2003:56) menyatakan bahwa “olzsgradalah
dasar semua ilmu pengetahuan”’. Para ilmuwan hamgatdbekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kaagatyang diperoleh
melalui observasi. Data dikumpulkan dengan bantalah yang canggih,
sehingga dapat diobservasi benda yang sekecilrgacatau sejauh-jauhnya
di jagad raya dapat diobservasi dengan jelas’. &endkan pernyataan

tersebut
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tergambar dengan jelas bahwa observasi diperluEmdpengumpulan data

karena dengan observasi kita dapat mengetahui apaapalahan dan

bagaimana penyelesaiannya.

Penelitian “Upaya Sosialisasi Kantor Pajak Untuk nMgkatkan
Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Pajak Bumi Bangunan”
merupakan penelitian kualitatif.

Menurut Patton dalam Nasution (2003:59-60), manfalaservasi
adalah sebagai berikut :

a. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebilmpia memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial,gkain dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh

b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalamgsuag, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan irfdyktdi tidak
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumBgadekatan
induktif membuka kemungkinan melakukan penemuanditzovery

c. Dengan observasi, penelitian dapat melihat hajhag kurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang beradanddhgkungan itu,
karena telah dianggajpiasd dan karena itu tidak akan terungkap dalam
wawancara.

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hatdrad sedianya tidak
akan terungkap oleh responden dalam wawancara &abamsifat

sensitive atau ingin ditutupi karena dapat merugikama lembaga.
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e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hatihdliar persepsi
responden, sehingga peneliti memperoleh gambarang ykebih
komprehensif.

f. Dengan observasi, dalam lapangan peneliti tidak ydardapat
mengadakan pengamatan akan tetapi juga memperatahydng lebih
banyak, lebih terinci dan lebih cermat.

g. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak Ramyengumpulkan
daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kgsdadi, dan
merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilanydayy dapat
memperkuat observasi karena melakukan interakgjslarg secara verbal
dengan sumber data. Adanya wawancara bisa membarnbagai kesulitan
dalam mengamati, karena terkadang yang kita amak sesuai dengan apa
yang sebenarnya dirasakan dilapangan. Tujuanmsfa iadtuk mengetahui apa
yang terkandung dalam pikiran dan hati orang laagaimana pandangannya
tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat ketahui melalui observasi.

Wawancara didasarkan pada perbedaan persepsi dapatadang seseorang

terhadap suatu masalah. Untuk mengetahui pandasrgag lain kita harus

berkomunikasi dengan orang tersebut melalui wawandearena dengan

observasi saja tidak cukup.
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Dalam wawancara kita peroleh pesan-pesan verbalndanverbal.
Pesan verbal kaya akan informasi, sedangkan pesaivembal kaya akan
konteks. Wawancara dapat direkam dengan seizinomdsm, namun di
samping itu perlu menggunakan buku catatan, kggesan non-verbal secara
konteks tidak ditangkap oleh recorder. Data yamemileh dari responden
dipengaruhi oleh latar belakang ekonomi dan sasigbonden itu sendiri.
Oleh karena itu, peneliti juga harus mengetahar laélakang responden.

Melakukan wawancara memerlukan teknik dan taktiketeu, agar
responden senang memberikan keterangan yang digerliPeneliti harus
berusaha memupuk suasana akrab agar wawancarabéglaaigsung secara
informal dan santai. Wawancara hendaknya jangarupakan ujian atau
interogasi. Walaupun wawancara kemudian dapat miefggmal, namun
keabkraban hendaknya senantiasa terpelihara. MeiNasution (2003:74)
Dalam melakukan wawancara dapat kita lakukan tigeeam pendekatan,
yaitu :

a.Dalam bentuk percakapan informal, yang mengandumguru
spontanitas, kesantaian, tanpa pola atau arah ya@itentukan
sebelumnya.

b.Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokmhik atau
masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

c. Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinemum bersifat
terbuka yang telah dipersiapkan lebih dahuludann aéte@jukan

menurut urutan dan rumusan yang tercantum.
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Sebelum mengadakan wawancara, peneliti harus mem@pun

gambaran umum tentang berbagai hal yang akan mggkdk pembicaraan,

untuk mencegah ada ketidaksinambungan dalam presesncara. Peneliti

harus terampil merumuskan pertanyaan dan menyiraputembali jawaban

dari responden. Peneliti harus bisa merangsangmdsp agar lebih banyak

berbicara sehingga informasi yang didapatkan Ibhityak. Lincoln dan Guba

dalam Sugiyono (2007:322), mengemukakan ada tupdgkih dalam

penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data ¢edasiitian, yaitu :

a.

b.

menetapkan kepada siapa wawancara itu akan ddakuk
menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadiarba
pembicaraan

mengawali atau membuka alur wawancara

melangsungkan alur wawancara

mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan rakhginya
menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapanga
mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yagigh diperoleh.

Supaya hasil wawancara dapat didokumentasikan dehgik, dan

peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancarepkda informan atau

reponden, maka diperlukan bantuan alat-alat selbeggut.

a.

Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua papeak dengan
sumber data.
Recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau

pembicaraan
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c. Kamera: Untuk memotret kalau peneliti sedang mddaku
wawancara dengan informan atau responden.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini,uyaiawancara
mendalam. Menurut Sulistyo dan Basuki (2006:173)yabutkan bahwa:

“Tujuan wawancara mendalam ialah mengumpulkanrimési yang

kompleks, sebahagian besar berisi pendapat, siaappengalaman

pribadi. Dilihat dari segi teknik pelaksanaan, waeara mendalam
hanya berbeda derajat kedalaman dibandingkan dewgarancara
semi-terstruktur”.

Penggunaan jenis wawancara ini, dikarenakan penélgin
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyledoia masyarakat Desa
Purwadadi Timur tidak membayar pajak bumi dan baagutepat pada
waktunya, upaya sosialisasi apa saja yang dilakukantor pajak untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayak fpami dan
bangunan, Kesulitan kantor pajak untuk meningkat@sialisasi kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangubagaimana
pengetahuan masyarakat tentang pajak bumi dan bang&elain itu untuk
melihat berbagai hal lainnya yang berkaitan dengenumbuhan rasa
kesadaran masyarakat dalam membayar pjak bumirdeguban.

. Dokumen

Data dalam penelitian naturalistik seperti peraitdalam skripsi ini,

lebih banyak menggunakan sumber manusia latean resourcesmelalui

observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula sufimblean manusia,

diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Merfsiugiyono (2007:329)
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“dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudalalbeiDokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montahdari seseorang”.
Dokumentasi ini berguna untuk mendukung hasil olser dan
wawancara, sehingga hasil dari kedua tahapan teréeda lebinh kredibel
atau dapat dipercaya. Dokumentasi ini berkenaarmgaterdeskripsi yang
dijelaskan dan bisa mewakili setiap aktifitas yaada dalam deskripsi
tersebut. Teknik pengumpulan data dengan dokumem lpsa dengan
membaca literature yang sesuai dengan permasalghag diangkat.
Dokumen ini berupa literatur baik berupa gambarpoautulisan. Metode ini
merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara.
4. Studi Literatur

Dalam penelitian ini studi literatur mempunyai bepa tujuan, tujuan
pertama ialah menemukan variabel-variabel yang aki#eliti. Pada
praktiknya, peneliti sering mengalami kesulitanuknmerumuskan masalah
yang layak untuk diteliti. Masalah yang ditelitidzahakekatnya merupakan
variabel-variabel yang akan diteliti. Disamping niEmtu mengidentifikasi
masalah yang akan diteliti, studi literatur juganmbantu peneliti dalam
mendefinisikan variabel baik secara konseptual patausecara operasional
dan yang lebih penting ialah  membantu dalam mengideasi adanya
hubungan antar variabel yang secara konseptualimtaperasional penting
untuk diteliti.

Kedua ialah membedakan hal-hal yang sudah dilakukizm

menentukan hal-hal yang perlu dilakukan agar tidekadi duplikasi
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penelitian atau karya di masa lalu yang sudah pedilakukan oleh orang
lain. Perlu diketahui juga bahwa penelitian mada tapat menjadi bahan
atau setidak-tidaknya memberikan gagasan ataurassgerhadap penelitian
yang akan dilakukan saat ini, khususnya penemuaenpgan sebelumnya
dapat memberikan arahan kepada peneliti dalam nicdakpenelitian.

Ketiga ialah melakukan sintesa dan memperoleh pkti§pbaru,
maksudnya peneliti dengan cermat dapat melakukatessi hasil hasil
penelitian sejenis di masa lalu, sehingga penelgnemukan sesuatu yang
penting mengenai gejala yang sedang dipertanya&arcara-cara bagaimana
mengaplikasikan kedalam konteks penelitian yangusgdlilakukan. Di sini
peneliti lebih memilih hal-hal yang bersifat spe#siflaripada hal-hal yang
bersifat umum.

Keempat ialah menentukan makna dan hubungan aariabel karena
semua variabel yang diteliti harus diberi namagefimisikan dan disatukan
dengan masalah yang sudah dirumuskan beserta $apgte Jika proses
mendefenisikan variabel tanpa melakukan studi Kegaan terlebih dahulu
maka kemungkinan yang akan diperoleh ialah kesaldatam pendefenisian
variabel. Dengan melakukan studi kepustakaan, pegahg bersangkutan
akan mendapatkan tuntunan secara teori cara-caralefemisikan suatu
variabel dan juga kemungkinan-kemungkinan adany&al& yang secara

konseptual sudah didefinisikan oleh peneliti seelya.
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E.Validitas Data
1. Memper panjang masa observasi

Harus cukup waktu untuk untuk betul-betul mengersalatu
lingkungan, mengadakan hubungan baik dengan ormengodi sana,
mengenal kebudayaan lingkungan, dan mengechek &ebrennformasi.
Peneliti tidak dapat mempelajari suatu situasikinggan baru sepintas saja,
karena ada kemungkinan peneliti memandang sithasseicara etnosentris,
yakni dari segi kebudayaan peneliti itu sendirhisgga timbul tafsiran yang
salah. Sehingga peneliti harus cukup lama beratizkdsi penelitian tersebut
agar dapat diterima sebagai anggota “in-group” lw#@an sebagai orang luar.
Oleh karena itu dibutuhkan perpanjangan masa ohsiedari yang semula
telah ditetapkan, agar peneliti dapat dipercayah gbara informan dan
informasi yang terkumpul lebih dapat dipercaya kebbannya.

Dengan adanya perpanjangan waktu penelitian pestgamakan
dilakukan secara terus-menerus atau kontinu dehgaitu peneliti dapat
lebih memperhatikan sesuatu lebih cermat, terirmm thendalam. Dengan
mengumpulkan data yang lebih banyak bertujuan unteknbenarkan atau
menolak tafsiran peneliti sebelumnya. Melalui penggn yang kontinu akan
dapat memberikan deskripsi yang cermat dan temmengenai apa yang

diamatinya.
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2. Tringulas

Tringulasi merupakan teknik penggabungan dari tigeoses
pengambilan data yaitu observasi partisipatif, wawasa mendalam, dan
dokumentari. Menurut Sugiyono (2007:330) “tringuleeknik, berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulsan data yang berbedka-buntuk
mendapatkan data dari sumber yang sama”. Staifd@&88) dalam Sugiyono
(2007:330) menyatakan bahwtné aim is not to determine the truth about
some social phenomenon, rather the purpose of gtikation is to increase
one’s understanding of what ever is being investida Tujuan dari tringulasi
menurut Nasution (2003:10) yaitu : “membandingkaformasi tentang hal
yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar jaminan tentang
tingkat kepercayaan data. Cara ini dilakukan untakncegah bahaya

subijektivitas.

3. Member check

Salah satu cara yang sangat penting yaitu ialalakukdn member
check. Pada akhir wawancara peneliti harus melakyengulangan secara
garis besarnya, berdasarkan catatan peneliti, apg jelah dikatakan oleh
responden dengan maksud agar peneliti dapat meeaikidoba ada kekeliruan,
atau menambahkan apa yang masih kurang. Membék thiepeneliti lakukan
terus selama penelitian. Member check bertujuan iaf@masi yang peneliti
peroleh dan gunakan dalam penulisan laporan pesedittai dengan apa yang

dimaksud oleh informan.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategodkta, mencari
pola atau thema, dengan maksud untuk memahami mgknAnalisis data
dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darirdagai sumber yang
dikumpulkan ketika melakukan proses pengumpulaa, d@ngumpulan data
dalam penelitian kualitatif memiliki variasi ataiasa disebut tringulasi seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengumpulan dd&kukan sampai
menemukan data yang benar-benar diakui kredimyt@sNasution (2003:126)
menyatakan bahwa:

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, erkrkan kerja

keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemuan intelektual

yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapakudii untuk

mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti ha@iscari metode

yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannyhaBaang sama bisa

diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.

Analisis data diperlukan dalam setiap tahap peaeligar setiap satu
data dengan yang lainnya memiliki satu kesatuan bi@a mendukung
permasalahan atau topik yang diangkat dalam pemelitlengan kata lain

analisis data ini sebagai kontrol terhadap datay yata terima dari dari hasil

penelitian.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

12 Menulis laporan penelitian kualitatif
11. Temuan budaya

10. Melakukan

~ analisis tema

.9. Menentukan
analisis

komponensial

8. Melakukan

observasi

. terseleksi
7. Melaksanakan
: analisis taksonomi
6. Melaksanakan
observasi terfokus

._,,_..5-.-§Melakukan analisis domain

. 4. Melakukan observasi deskriptif
3. Mencatat hasil observasi dan wawancara
2. Melaksnakan observasi pastisipan

1. Memilih situasi sosiaRlace, Actor, Activity

Gambar 3.1 Tahapan penelitian kualitatif model Spradley
(Sugiyono2007:346)

Berdasarkan pada gambar 3.1, tahapan penelitialitakmadibagi
menjadi 12 tahapan dimana tahapan ini memiliki sungrsendiri yang tidak
bisa dikurangi karena akan mengakibatkan ketidathasdan penelitian.
Pertama kali yang harus dilakukan adalah penelgmihh situasi sosial
penelitian hal ini berkaitan dengan populasi, sdmpelaku (subyek dan
obyek), dan aktivitas sosial dimana terdapat peatahan yang diangkat
dalam penelitian ini memilih Desa Prwadadi Timubasgai situasi sosial.
Kedua peneliti harus melakukan obsrvasi partisy@rg berguna untuk lebih

memberikan pemahaman kepada peneliti sebagai subkyeédap kondisi
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obyek dengan melakukan segala kegiatan yang didakoleh obyek. Untuk
memperoleh data mengenai upaya sosialisasi kesadaaayarakat dalam
membayar pajak bumi dan bangunan, peneliti merkgadgpenelitian
partisipan selama 3 kali pertemuan. Ketiga penleéitus mencatat berbagai
data yang ada dalam proses observasi dan juga ukalakvawancara yang
kemudian hasilnya pun dicatat. Hasil observasitdicdalam bentuk data dan
dokumentasi.

Keempat peneliti melakukan observasi deskriptihaeap berbagai
macam hal yang dilihat, didengar, dirasakan kefdemeliti memasuki
lapangan Observasi deskriptif dilakukan ketika pigneelakukan analisis
terhadap permasalah setelah melakukan observasigan. Kelima peneliti
melakukan analisis domain atau gambaran umum daryeheguh tentang
obyek penelitian, analisis ini berkaitan denganidag sebelumnya karena
ketika adanya analisis mengenai upaya kantor pajakk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak bumbaagunan, peneliti
juga melakukan penggambaran secara umum tentardpdeanasyarakat
Desa Purwadadi Timur. Keenam peneliti melakukarenfasi terfokus yaitu
peneliti lebih fokus terhadap suatu permasalahataghngan yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian, observasiilakukan untuk lebih
mendalami kajian mengenai upaya sosialisasi kanpajak untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayak fami dan
bangunan. Ketujuh melakukan analisis taksonomuyaénjelasan lebih rinci

mengenai obyek yang ada ketika peneliti melakukbsekvasi terfokus,
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rincian ini dilakukan untuk menguatkan analisa yameiph dilakukan
sebelumnya sehingga analisa menjadi akurat. Kedelaqglakukan observasi
terseleksi yang merupakan rincian lebih lanjut ddep permasalahan yang
telah melewati analisis taksonomi, observasi tekselyang telah dilakukan
adalah adanya pemilihan kesesuaian antar permasajyamg diangkat yaitu
upaya sosialisasi kantor pajak untuk meningkatkesadaran masyarakat
membayar pajak bumi yang sesuai dengan keaddapasigan.

Kesembilan melakukan analisis komponensial artinya
mengkontraskan setiap data dan mencari ciri skeddri setiap data yang
diperoleh, kegiatan ini masih berhubungan denggraken sebelumnya yaitu
observasi terseleksi karena setelah dilakukan wvaseterseleksi sebaiknya
data dianalisis kembali untuk menentukan kesesudémgan permasalah.
Kesepuluh melakukan analisis tema artinya menacabuhgan dari setiap
data dan keterangan yang telah didapatkan ketikiakolean observasi.
Selanjutnya peneliti harus menemukan benang mesahsdtiap data dan
permasalahan yang diperoleh dilapangan, hal iakdkkan untuk menentukan
arah penelitian. Kemudian pada tahap akhir baakdkan penyusunan hasil

penelitiannya.
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H. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur perizinan yang ditempuh adalahgsetberikut :

1. Surat pengantar dari ketua jurusan Pkn untuk dia#aap kepada dekan
FPIPS

2. Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin unméngadakan
penelitian dari dekan FPIPS c.q. Pembantu dekantdkudisampaikan
kepada rektor UPI.

3. Rektor Upi c.q. Pembantu Rektor 1 mengeluarkantsima untuk
disampaikan kepada Kesbang

4. Kesbang mengeluarkan surat izin untuk disampailepadta kantor pajak
Subang, camat Purwadadi, Kepala desa Purwadadi.timu

5. Menghubungi kantor pajak Subang, camat PurwadadsaDPurwadadi

timur untuk permohonan izin penelitian.



